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Artikel diterima 

Perbankan menjadi pemicu kesulitan UMKM mendapatkan kredit 

untuk modal usaha. Salah satu alternatif pembiayaan yang dapat 

membantu UMKM dalam mengatasi permasalahan tersebut 

adalah loan-based crowdfunding yang memberikan kemudahan 

memperoleh pinjaman bagi UMKM. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil analisa pembiayaan menggunakan loan-

based crowdfunding terhadap UMKM di beberapa negara dalam 

membantu UMKM. Sehingga dapat dijadikan pertimbangan 

pemerintah dalam membuat kebijakan yang dapat diterapkan di 

Indonesia dalam mengatasi permasalahan UMKM mengenai 

modal usaha. Pada penelitian ini menggunakan referensi yang 

bersumber dari artikel jurnal dianalisa untuk memecahkan 

masalah. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa loan-based 

crowdfunding dapat bernilai positif bagi pelaku usaha dengan 

kemudahan dalam melakukan pinjaman untuk mempertahankan 

dan mengembangkan usaha 
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ABSTRACT 

A long series of regulatory and administrative processes from 

banks has triggered difficulties for MSMEs to obtain credit for 

their business capital. One of the financing alternatives that can 

help MSMEs in overcoming these problems is loan-based 

crowdfunding makes it easy to loans MSMEs in maintaining and 

improving their business. This study aims to determine the results 

of financing analysis using loan-based crowdfunding on MSMEs 

in several countries in helping MSMEs obtain capital loans 

without a series of difficulties administration and regulations. So, 

it can be used as a consideration for the government in making 

policies that can be applied in Indonesia. In this study, references 

from journal articles analyze to solve the problem. In this study, it 

shows that loanbased crowdfunding can provide positive values 

for business actors with the ease of making loans to maintain and 

develop their business. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan perkembangan fintech merupakan sebuah proses berkelanjutan yang 

berdampak pada tingginya inovasi di bidang pembiayaan (Schueffel, 2017). Salah satu 

layanan yang ditawarkan oleh fintech adalah loan-based crowdfunding atau yang sering 

dikenal dengan loan-based crowdfunding, peer-to peer-lending merupakan salah satu jenis 

crowdfunding yang paling populer, dimana platform internet mengumpulkan sejumlah keci l 

dana dari individu dalam sebuah kelompok untuk secara kolektif memberikan pinjaman yang 

lebih besar (Lenz, 2016), selain itu platform pemberi pinjaman menawarkan modal kepada 

peminjam dengan menggunakan teknologi “machine learning” dan algoritma untuk 

mengakses keaslian dari peminjamnya (Milian et al. 2019). 

Keberhasilan dari pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di Indonesia dapat 

dilihat dari semakin meningkatnya pembangunan yang terjadi di Indonesia. Salah satu sektor 

yang berperan penting dari pertumbuhan dan perkembangan perekonomian tersebut adalah 

sektor UMKM (Rizal et al. 2018) Dimana, kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

perekonomian yang dapat mempertahankan eksistensinya dalam berbagai kondisi 

perekonomian. UMKM memiliki karakteristik yang dapat membantu mereka bertahan saat 

krisis. Hal tersebut terjadi karena ukuran keorganisasiannya yang lebih kecil memungkinkan 

untuk melakukan sesuatu yang fleksibel saat ancaman atau peluang datang (Eggers, 2020). 

Meski begitu, kegiatan UMKM tersebut dapat terhambat karena adanya permasalahan modal 

usaha. Yang mana, para pelaku UMKM ini memliki kesulitan untuk mendapatkan kredit 

modal usaha dari perbankan. Rentetan panjang mengenai proses regulasi dan administrasi dari 

perbankan menjadi pemicu kesulitan UMKM untuk mendapatkan kredit untuk modal usaha 

mereka (Ardiansyah, 2019). Semakin berkembang pesatnya teknologi tersebut mendorong 

para pelaku yang terlibat dalam sektor tersebut terus melakukan inovasi baru agar produk dan 

karyanya dapat terus eksis. Selain itu, di era pandemic yang memaksa semua orang untuk 

melakukan segala sesuatu sesuai dengan protokol kesehatan juga semakin memacu para 

pelaku UMKM untuk melakukan inovasi baru berbasis digital. Hal tersebut semakin terlihat 

dari mulai bertambahnya UMKM yang melakukan sistem pembayaran berbasis online (e-

payment), penjualan berbasis online dan pinjaman modal secara online yang menawarkan 

kemudahan bagi peminjamnya.   

Berbeda dengan sistem pinjaman secara tradisional, pinjaman berbasis online ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak langsung berhubungan dengan profil kredit dari 

peminjam (Cummins, Mac an Bhaird, Rosati, & Lynn, 2020) .Selain itu fintech memiliki 

peran dalam berbagai hal, yaitu tidak hanya sebatas dalam pembiayaan modal usaha saja 

namun juga telah menjalar ke berbagai aspek seperti layanan pembayaran secara digital 

maupun juga pengatur keuangan (Sugiarti, 2019). Namun pada kenyataannya masih banyak 

para pelaku UMKM yang tidak dapat memanfaatkan transformasi digital ini karena masih 

kurangnya pemahaman mengenai pemakaian teknologi tersebut, sehingga mereka mengalami 

kesulitan untuk memperoleh pinjaman modal yang biasa diperoleh dari bank dengan prosedur 

tertentu dan proses yang cukup memakan waktu yang panjang, ditambah dengan adanya 

pandemi ini menambah deretan panjang kesulitan bagi UMKM tersebut untuk memperoleh 

modal. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa modal merupakan kendala utama bagi 

UMKM. Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil analisa pembiayaan menggunakan loan-based crowdfunding terhadap 

UMKM di beberapa negara dalam membantu UMKM untuk mendapatkan pinjaman modal 

dengan mudah. 
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TINJAUAN  PUSTAKA 

Loan-Based Crowdfunding 

Fintech (Financial Technology) merupakan salah satu inovasi di bidang financial yang 

mengacu pada teknologi modern. Adanya inovasi tersebut bertujuan untuk memperkenalkan 

kepraktisan, kemudahan akses, kenyamanan dan biaya yang ekonomis (Hadad, 2017). Dan 

salah satu bagian dari Fintech adalah loan-based crowdfunding. Loan-based crowdfunding 

merupakan suatu layanan digital dibidang keuangan baru, platform penyedia layanan tersebut 

menghubungkan antara peminjam dengan dengan pemberi pinjaman (Polena & Regner, 

2018). Sistematika dalam pinjaman keuangan kepada UMKM melalui loan-based 

crowdfunding, platform memberikan layanan pinjaman keuangan tanpa mernerlukan 

perantara sehingga pinjaman dana dapat tersalurkan dengan mudah dan cepat (Pengnate & 

Riggins, 2020).  

Usaha Mikro Kecil Menengah 

Usaha kecil dan menengah (UKM) memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan di banyak negara, karena telah diidentifikasi sebagai katalisator untuk 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di negara berkembang dan maju di dunia 

(kemenkeu.go.id). UMKM merupakan sektor yang berperan penting dari pertumbuhan dan 

perkembangan perekonomian (Rizal et al., 2018). Hal tersebut dikarenakan ukuran 

keorganisasiannya yang lebih kecil memungkinkan untuk melakukan sesuatu yang fleksibel 

saat ancaman atau peluang datang (Eggers, 2020). Permasalahan modal menjadi hal penting 

yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan UMKM.  

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini membahas tentang analisis pembiayaan loan-based crowdfunding. 

Metode yang digunakan dalam penyusunan narrative review ini adalah dengan menganalisa 

50 referensi yang bersumber dari artikel jurnal terindeks SINTA dan SCOPUS dengan 

periode publikasi 2015-2020 dengan skema tahapan penelitian sebagai berikut: 

 

Sumber : Diolah,2020 
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HASIL & PEMBAHASAN 

Dari beberapa hasil penelitian mengenai pengaruh dari perkembangan fintech terutama 

pada layanan pembiayaan atau yang dikenal dengan loan-based crowdfunding diantaranya 

adalah:  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yu & Shen, 2019) menunjukkan bahwa 

layanan pembiayaan berbasis digital ini merupakan suatu tipe layanan di bidang 

perekonomian yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM untuk memperoleh dana dalam 

mengembangkan usahanya. Pada umumnya UMKM menghadapi masalah kesulitan dan 

kekurangan dana dalam proses pengembangannya. Dalam rangka untuk mendukung 

perkembangan usaha suatu UMKM di Cina, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 

memberikan pinjaman (Xia, 2019). Dengan memberikan fasilitas penunjang yang memadai 

bagi UMKM dapat berguna untuk meningkatkan akses keuangan, program pendanaan dan 

skema keuangan, dengan adanya hal tersebut dapat membantu UMKM untuk berkembang 

lebih jauh (Osano & Languitone, 2015). Sistematika dalam pinjaman keuangan kepada 

UMKM melalui loan-based crowdfunding, platform memberikan layanan pinjaman keuangan 

tanpa memerlukan perantara sehingga pinjaman dana dapat tersalurkan dengan mudah dan 

cepat (Pengnate et al. 2020).  

Pada analisa studi kasus di Thailand menunjukkan bahwa perlu pembelajaran dan 

pengalaman yang lebih bagi negara berkembang untuk menerapkan layanan alternatif sumber 

keuangan berbasis digital yaitu loan-based crowdfunding bagi seluruh UMKM yang ada 

dalam suatu negara tersebut. Peran pemerintah sangat dibutuhkan karena dengan berjalannya 

sistem loanbased crowdfunding ini akan sangat membantu bagi para pelaku UMKM, 

sehingga pertumbuhan perekonomian dalam suatu negara akan meningkat (Wonglimpiyarat, 

2018). Penelitan lain menyatakan bahwa fintech dapat memberikan nilai positif bagi pelaku 

usaha, tentu dengan berbagai fenomena dan resistensi yang dapat muncul pada saat sebelum 

atau setelah melakukan implementasi teknologi ini.  

Menurut Luckandi, 2018 fintech memberikan gejolak yang positif namun disamping 

itu juga memberikan gejolak yang negatif dimana hal ini wajar terjadi karena masih kurang 

familiarnya para pelaku UMKM untuk dapat menerima perubahan teknologi di bidang 

pembiayaan ini. Untuk itu perlu adanya penanganan serta penghitungan yang cermat pada 

saat menerapkan suatu teknologi di masyarakat.  Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa 

fintech (loan-based crowdfunding) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap UMKM 

hal ini di dukung oleh penelitian dari Ardiansyah, 2019 yang menyatakan bahwa keberadaan 

loan-based crowdfunding dapat membantu UMKM dalam mendapatkan tambahan modal 

dengan mudah untuk mempertahankan dan meningkatkan usahanya  dalam penelitian 

(Tedjasuksmana & Nagel, 2018) menyebutkan bahwa 50,2 % UMKM menyatakan bahwa 

akses ke pelanggan baru di Indonesia sangat terbantu dengan adanya teknologi digital,  

sedangkan akses ke market baru di luar negeri sebesar 33,7%. Untuk itu perlu adanya 

dukungan dari pemerintah seperti memperkuat keamanan online dan melakukan koordinasi 

secara komprehensif dengan berbagai pihak yang terkait, mendorong pembayaran transaksi 

non-cash (e-payment), serta adanya portal web UMKM.  

Regulasi dari loan-based crowdfunding dapat menghubungkan investor crowdfunding 

dengan pengusaha melalui transparansi dan transaksi yang cepat serta hampir bebas dari 

kerumitan dalam dokumentasi (Sa’ad et al. 2019). Loan-based crowdfunding merupakan 

suatu layanan digital di bidang keuangan baru, platform penyedia layanan tersebut 



277 
                                                                                                     ISSN (Online) 2621-2374                                            

Sati Ratna D, Dinar Rika, Dandy Yuliansyah, Nindi Vaulia/ Jimek vol 03 02 2020  

Analisis Pembiayaan Loan-Based… 

© 2020 Jimek : Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi. Semua hak cipta dilindungi undang-undang  

menghubungkan antara peminjam dengan pemberi pinjaman, sehingga loan-based 

crowdfunding ini menjadi ancaman bagi bank tradisional karena kemudahan dan keunggulan 

yang ditawarkannya (Polena & Regner, 2018). Dalam sebuah hasil penelitian di Cina 

menemukan bahwa dengan perkembangan pembiayaan berbasis digital dapat mendukung 

peningkatan dari sebuah UMKM. Hal ini terdorong dengan adanya budaya lokal di Cina yang 

beragam, dapat menunjukkan heterogenitas sosial yaitu letak geografis, bahasa dan 

kepercayaan sosial dapat mempengaruhi tingkat kepekaan masyarakat lokal terhadap 

keberadaan loan-based crowdfunding (Jiang et al. 2020). Hasil penelitian Huang et al. 2020 

menyatakan bahwa pemilihan kata dalam penyampaian pesan yang positif mengenai hasil 

pendanaan loan-based crowdfunding dan meningkatkan dampak positif dari peringkat kredit 

terhadap hasil pendanaan. Karsen et al. 2019 dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan 

adanya sistem pembayaran secara seluler berupa loan-based crowdfunding berperan penting 

dalam kegiatan perdagangan elektronik dan seluler di Indonesia.   

(Rahman, Belas, Rosza, & Kliestik, 2017) dalam penelitiannya di Bangladesh 

menyatakan bahwa UMKM yang tidak memiliki jaminan dan aset yang mereka miliki kecil 

kecenderungan untuk ditolak oleh pihak bank semakin besar. Di Afrika Selatan banyak bank 

yang memutuskan untuk mencabut kebijakan pemberian pinjaman kepada UMKM yang 

mengalami krisis usaha dan kerugian, di sisi lain pada kesulitan tersebut keputusan pemberian 

kredit untuk modal usaha sangat diperlukan bagi UMKM dalam mengembangkan usahanya. 

Perkembangan dan keberhasilan UMKM tersebut dapat mempengaruhi perekonomian secara 

riil (Akinsola & Ikhide, 2019).  

Penelitian di Cina menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan sosial memberikan 

pengaruh positif terhadap akses pinjaman dari bank. Perusahaan dengan tingkat kepercayaan 

sosial dan koneksi politik yang baik akan mendapatkan pinjaman modal dengan mudah, 

sedangkan perusahaan dengan tingkat kepercayaan sosial yang rendah akan cenderung 

mengalami kesulitan untuk mendapatkan pinjaman modal dari bank (Chen et al. 2016). Hasl 

penelitian Sheng, 2020 di Cina menunjukkan bahwa fintech secara efektif dapat memberikan 

kredit kepada UMKM. Fintech juga memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kredit bagi UMKM dibandingkan dengan bank.  

Hasl penelitian Degerli, 2019 menyatakan bahwa beberapa perusahaan Fintech di 

Turki mengembangkan produk dan layanan yang inovatif mampu memberi nilai tinggi kepada 

konsumen dan bisnis. Perkembangan pada layanan fintech semakin tampak dari kemampuan 

mereka dalam mengambil keputusan. Sebuah penelitian lain di Turki menemukan bahwa 

dengan tingkat pertumbuhan PDB yang tinggi dan dengan persaingan antar bank yang ketat 

dapat meningkatkan pinjaman yang diberkan bank kepada UMKM. Hal tersebut tidak lepas 

dari usaha pemerintah Turki yaitu dengan menekan laju inflasi dan pinjaman dalam negeri, 

sehingga UMKM dapat mengembangkan usahanya dengan pinjaman modal yang diberikan 

oleh bank (Jenkins & Hossain, 2017). Penelitian ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan 

di Mesir, pemerintah Mesir memberikan berbagai fasilitas yaitu meningkatkan sumber 

pembiayaan UMKM dilakukan untuk mendorong pertumbuhan UMKM di Mesir.  

Peningkatan pengunaan internet menjadi tidak signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan 

UMKM di negara tersebut pada keadaan sosial dan ekonomi saat ini (Ahmed & Kim, 2020). 

Hasil penelitan (Ibrahim & Ndidi, 2020) menyatakan bahwa dengan pemberian pinjaman 

yang dilakukan oleh bank kepada UMKM memberikan pengaruh positif terhadap tingkat 

kegiatan dan pertumbuhan ekonomi di negara tersebut, hal ini terjadi karena dengan 
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pemberian pinjaman tersebut dapat mengurangi tingkat pengangguran dan kejahatan di 

Nigeria.  

Penelitian Duarte et al. 2018 menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

pemberian jaminan, nilai kredit yang rendah dan gagal bayar. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian kredit yang dilakukan oleh bank sejalan dengan jaminan yang dapat 

diberikan oleh UMKM kepada bank, sehingga mengakibatkan UMKM kesulitan untuk 

membayar pinjaman yang dikarenakan oleh pembebanan biaya pinjaman yang terlalu berat. 

Faktor yang mempengaruhi akses pinjaman bank adalah lamanya hubungan perusahaan 

dengan bank dan kesan yang diperoleh pihak bank dari kunjungan ke lokasi. Selain itu 

komitmen kredit dan data keuangan dapat mempengaruhi pemberian pinjaman dari bank. Hal 

ini, yang membuat UMKM memperoleh dana pinjaman dari bank membutuhkan waktu yang 

lama (Erdogan, 2018). Menurut Lu et al. 2020 dalam pengajuan pinjaman, peminjam yang 

berasal dari negara dengan tingkat modal sosial yang lebih tinggi maka kemungkinan ditolak 

lebih kecil hal ini dikarenakan kemungkinan gagal bayar lebih rendah serta biaya 

pinjamannya rendah. Selain itu, pinjaman diberikan kepada peminjam di negara bagian 

dengan tingkat sosial yang lebih tinggi modal menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih 

tinggi setelah mengendalikan default pinjaman dan pembayaran pinjaman di muka. Pengaruh 

modal sosial pada pinjaman loan-based crowdfunding lebih kuat di daerah dengan lebih 

banyak persaingan bank dan untuk pinjaman dengan risiko lebih tinggi.  

Menurut (Obokoh et al. 2016) Hasilnya menunjukkan bahwa pinjaman keuangan 

mikro berperan positif untuk mengebangkan usaha. Namun, ada beberapa faktor yang 

membatasi akses UMKM dalam pengajuan kredit. Faktor tersebut yaitu proses yang rumit, 

business plan yang buruk, serta biaya kredit yang tinggi. (Wang et al. 2020) Bagi pemberi 

pinjaman, akses informasi dalam loan-based crowdfunding dapat membantu mereka untuk 

mengurangi kesalahan informasi, sehingga dapat membantu mereka dalam mengambil 

keputusan pada suatu aplikasi pinjaman.  

UMKM merupakan faktor utama dalam pembangunan ekonomi. Terlihat pada saat ini 

pada krisis utang dan krisis virus corona, UMKM sangat rawan dalam penurunan ekonomi. 

Sehingga diperlukan berbagai perangkat pendukung. Untuk mengevaluasi bank UMKM, 

dapat menggunakan paper ini dan dukungan pemerintah (Polishchuk, Kornyliuk, Lopashchuk, 

& Pinchuk, 2020). Ramcharran, 2017 Menyatakan bahwa masalah yang saat ini dihadapi pada 

sektor perbankan dapat meningkatkan biaya pinjaman, menurunkan ketersediaan kredit serta 

produktivitas UMKM. Rogers and Clarke 2016 loan-based crowdfunding dianggap mewakili 

salah satu bentuk terbaru pembiayaan konsumen dan bisnis kecil yang bekerja menuju inklusi 

keuangan.  

Hasil penelitian Song and Zhang 2018 menghasilkan empat temuan utama. Yaitu, 

pinjaman kredit, bank memilih UMKM dengan mengandalkan kredibilitas perusahaan, 

kekuatan ekonomi dan kemampuan bayar perusahaan. Namun, kredit secara umum memiliki 

karakteristik transaksi lending karena berorientasi pada relationship lending. Diakui bahwa 

UKM adalah kontributor utama lapangan kerja global dan PDB. Begitu pula ketergantungan 

UKM pada bank keuangan untuk menjaga keberlanjutan keuangan dan operasional juga 

diterima secara global. Pada tahun 2008, Undang-Undang Perusahaan Afrika Selatan diubah 

untuk membatalkan persyaratan audit menurut undang-undang untuk entitas yang memenuhi 

syarat, dengan tujuan untuk meringankan beban administrasi UKM dan meningkatkan potensi 
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keberlanjutannya. Kedengarannya strategi ini mungkin, area abu-abu muncul di mana bank 

mungkin masih menuntut laporan keuangan yang diaudit (Coetzee & Buys, 2017).  

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Cina, namun mereka tetap 

menghadapi tantangan dalam mengakses kredit bank. Sehingga UMKM bergantung pada 

berbagai sumber alternatif, termasuk informal keuangan, platform loan-based crowdfunding 

dan lembaga keuangan non-perbankan terdaftar (NBFI) (Tsai, 2017).  

Hasil penelitian Zhou et al., 2020 menyatakan bahwa pinjaman kewajiban bersama 

dalam loan-based crowdfunding pinjaman bersama online lebih besar kemungkinannya untuk 

gagal bayar dibandingkan dengan pinjaman tipe individu. Perbedaan penilaian mengenai 

risiko kredit, dimana nasabah yang melakukan pinjaman di bank memiliki risiko rendah 

dibanding peminjam yang melakukan pinjaman di platform loan-based crowdfunding yang 

memiliki risiko tinggi. Namun, peminjam yang telah ditolak oleh bank dapat diterima dan 

diberikan pinjaman oleh platform loan-based crowdfunding, hal tersebut yang menyebabkan 

risiko menjadi tinggi (Jørgensen, 2018). 

SIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan hasil analisa pembiayaan menggunakan loan-based crowdfunding terhadap 

UMKM di beberapa negara dapat disimpulkan bahwa:  

1. Akses ke pelanggan baru sangat terbantu dengan adanya teknologi digital loan-based 

crowdfunding dapat membantu UMKM dengan memberikan kemudahan dalam 

melakukan pinjaman untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha  

2. Pinjaman melalui bank memiliki risiko gagal bayar yang lebih rendah dibandingkan 

dengan loan-based crowdfunding  

3. Fintech dapat memberikan nilai positif bagi pelaku usaha  

4. Pemilihan kata dalam penyampaian pesan yang positif mengenai hasil pendanaan 

loan-based crowdfunding dapat meningkatkan dampak positif dari peringkat kredit 

terhadap hasil pendanaan  

5. Pinjaman keuangan mikro berperan positif untuk mengembangkan usaha  

6. Memberikan pengaruh yang signifikan terhadap UMKM  

7. Fintech secara efektif dapat memberikan kredit kepada UMKM 
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